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Assalaamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh 

 

egala puji bagi Allah subhanallaah wa ta’ala senantiasa 
penulis panjatkan yang telah melimpahkan rahmatNya 

dan menolong hamba-Nya dalam menyelesaikan buku ini. 

Tanpa pertolongan Dia mungkin penulis tidak akan sanggup 

menyelesaikan buku ini.  

Penulis dalam mengkaji buku ini berusaha semaksimal mungkin  

mendeskripsikan bagaimana perjalananan sejarah pondok pesantren di 

Indonesia, budaya organisasi pondok, trend terbaru moderasi agama 

dengan pondok pesantren serta penulis melampirkan regulasi yang 
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digunakan oleh pemerintah dalam rangka meningkatkan mutu pondok 

pesantren yang ada di Indonesia. 

Sebagai manusia biasa penulis sadar atas kekurangan-

kekurangan dalam hal pengetahuan dan wawasan yang penulis miliki, 

serta keterbatasan-keterbatasan akan faktor lain. Oleh karena itu tanpa 

adanya bantuan dari berbagai pihak.  

Saran dan kritik dari berbagai pihak yang sifatnya bertujuan 

untuk menyempurnakan penulisan buku ini, penulis terima dengan 

rasa senang hati dan lapang dada, dengan harapan semoga dapat 

bermanfaat bagi kita semua. Penulis tidak akan mampu membalas 

jasa-jasa pembaca  sekalian, namun penulis senantiasa berdo’a semoga 
Allah azza wa jalla akan memberikan balasan dan pahala yang setimpal. 

 

Wassalaamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh 

 

Berau, 27 Maret 2024 

 

 Penulis 
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ondok Pesanteren merupakan bagian dari Pendidikan 

Islam. Pondok pesanteren dalam perkembangannya 

mengalami banyak perubahan. Konon Pendidikan di 

pesanteren dianggap sebagai Pendidikan Islam tradisional. Namun saat 

ini  masyarakat tidak lagi menganggap sebelah mata.masyarakat sudah 

mulai menerima dan mengganggap bahwa pondok pesanteren juga 

bagian dari Pendidikan yang modern. Banyak orang sukses berlatar 

belakang dari pesanteren, tokoh nasional diantaranya: Mahfud MD, 

Hidayat Nurwahid, M Tahir, Abdurrahman Wahid, Muhaimin Iskandar 

dan masih banyak lagi tokoh nasional yang pernanh merasakan 

kehidupan pondok. Keberadaan pondok yang dahulunya tidak banyak 

peminatnya sekarang jauh berbeda. Bahkan sebuah kebanggaan jika 

menjadi lulusan pondok pesanteren. 
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endidikan formal saat ini menjadi proses pengayaan 

intelektual, pengelolaan informasi, bahkan hanya 

sekedar penerapan teori belajar di kelas atau 

menggunakan hasil ujian prestasi yang berpusat pada mata pelajaran. 

Kita sering melupakan bahwa pendidikan seharusnya mampu 

menumbuhkan adab manusia untuk membentuk kualitas luhur 

kemanusiaan. 

Tantangan yang luar biasa bagi dunia pendidikan yang sangat 

kompleks saat ini, adalah bagaimana menyiapkan kualitas sumber daya 

manusia yang mampu bersaing di era digital, sehingga dibutuhkan 

suatu strategi untuk menjawab tantangan tersebut. Sejauh mana 
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A. Pengertian Budaya 

ecara etimologi, pengertian budaya (culture) berasal dari 

kata latin Colere, yang berarti mengerjakan tanah, 

mengolah, memelihara ladang.
10

 Namun, pengertian yang 

semula agraris ini lebih lanjut diterapkan pada hal-hal yang bersifat 

rohani. Sedangkan Ashley Montagu dan Cristoper Dawson mengartikan 

kebudayaan sebagai way of life, yaitu cara hidup tertentu yang 

memancarkan identitas tertentu pula dari suatu bangsa.
11

 Kebudayaan 

sebagai suatu keseluruhan (totalitas) dari pola perilaku yang dikirimkan 

                                                           
10

Gering Supriyadi, Budaya Kerja Organisasi Pemerintahan (Jakarta; 

Lembaga Administrasi Negara, 2006), h. 4. 
11

Ibid., h.7. 
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ada era digital seperti sekarang ini, lembaga pendidikan 

Islam dituntut untuk bisa eksis di tengah masyarakat 

yang semakin maju dan kritis. Persaingan semua 

lembaga pendidikan di tanah air semakin keras bahkan beberapa 

lembaga pendidikan luar negeri sudah ikut meramaikan bursa 

persaingan di Indonesia.  

Lembaga pendidikan yang bermutu akan membentuk sosok 

generasi yang berdaya guna dan berhasil guna pada masa yang akan 

datang. Di sisi lain, lembaga pendidikan yang tidak bermutu yang tidak 

mampu beradaptasi dengan perkembangan yang ada selalu menjadi 

sorotan masyarakat dan bahkan pada gilirannya mengalami krisis dan 

akhirnya akan mati. Untuk itu, setiap lembaga pendidikan dituntut 

P 
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A. Pengertian Pesantren 

esantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam 

untuk memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran 

agama Islam (tafaqquh fi al-din) dengan menekankan 

moral agama Islam sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari hari. 

Secara etimologi, istilah pesantren berasal dari kata "santri", 

yang dengan awalan pe- dan akhiran -an berarti tempat tinggal para 

santri. Kata "santri" juga merupakan penggabungan antara suku 

kata sant (manusia baik) dan tra (suka menolong), sehingga kata 

pesantren dapat diartikan sebagai tempat mendidik manusia yang 
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A. Pendahuluan 

i era yang serba modern saat ini tantangan untuk 

membangun suatu pribadi yang unggul menjadi 

tantangan untuk semua pihak, tak terkecuali bagi 

Pondok Pesantren. Pasalnya kebebasan bersosialisasi dan ber-

demokrasi di negara ini menjadi pemicu bagi setiap individu untuk 

mengarahkan kapasitas diri. Bagai koin yang bermata dua, aturan 

negara dan aturan dalam Islam sejatinya saling berkesinambungan, 

akan tetapi dalam poin-poin tertentu terdapat aturan-aturan negara 

D 
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